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Abstrak- Balita Gizi kurang merupakan keadaan balita berdasarkan pada penimbangan menurut BB/TB diantara minus (-3SD) sampai kurang dari minus (<-2 SD). Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan pola asuh pada balita gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Puri. Desain penelitian cross-sectional. Populasi sebanyak 69 balita menggunakan teknik random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 47 balita. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner pola asuh dan dukungan keluarga yang disebarkan kepada ibu yang memiliki balita dengan gizi kurang. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki memiliki pola asuh kurang baik dengan dukungan keluarga yang kurang mendukung sebanyak (76,9%). Sedangkan responden pola asuh yang baik dengan dukungan keluarga mendukung sebanyak (66,9%). Berdasarkan analisis uji statistik chi square diperoleh nilai taraf signifikan 0,05 yang berarti lebih kecil dari nilai taraf signifikan (0,003<0,05). Jadi ada hubungan yang signifikan antara hubungan dukungan keluarga dengan pola asuh pada balita gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Puri. Dukungan keluarga kurang mendukung diakibatkan karena kurangnya dukungan keluarga terhadap pola pengasuhan nutrisi mengenai informasi pemberian ASI dan MPASI. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan informasi dan edukasi kepada keluarga terkait dukungan keluarga dalam pola asuh balita gizi kurang. 
Kata Kunci : dukungan keluarga, gizi kurang, pola asuh
Abstract- Malnutrition under five is a condition of under five based on weighing according to weight/height between minus (-3SD) to less than minus (<-2 SD). The purpose of this study was to analyze the relationship between family support and parenting styles for undernourished toddlers in the working area of the Puri Health Center. Cross-sectional study design. A population of 69 toddlers used a random sampling technique and obtained a sample of 47 toddlers. Data collection techniques used parenting and family support questionnaires which were distributed to mothers who have under-fives with malnutrition. The results of the study showed that most of the respondents had poor parenting styles with less supportive family support (76.9%). Meanwhile, respondents with good parenting style with family support (66.9%). Based on the analysis of the chi square statistical test, a significant level value of 0.05 is obtained, which means it is smaller than the significant level value (0.003 <0.05). So there is a significant relationship between family support and parenting styles for malnourished toddlers in the working area of the Puri Health Center. Family support is less supportive due to lack of family support for nutritional care patterns regarding information on breastfeeding and complementary foods. Therefore it is necessary to increase information and education to families related to family support in parenting undernourished toddlers.
Keywords: family support, malnutrition, parenting style
PENDAHULUAN

Gizi merupakan salah satu unsur penting sebagai penentu dalam peningkatan kualitas hidup manusia. Kurang gizi akan menyebabkan kegagalan pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan, menurunkan produktivitas, menurunkan daya tahan, meningkatkan kesakitan dan kematian. Diketahui secara global 149,2 juta anak di bawah 5 tahun menderita masalah gizi pada tahun 2020 dan masih menjadi penyebab sepertiga dari seluruh penyebab kematian anak di seluruh dunia (Organization, 2020). Berdasarkan hasil Status Gizi Balita Indonesia tahun 2021 prevalensi gizi kurang (underweight) mengalami peningkatan dari 16,3% menjadi 17%. Di Jawa Timur sendiri berdasarkan profil (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2021) untuk prevalensi balita yang mengalami gizi kurang sebanyak 7,53%. Saat ini upaya pencegahan gizi buruk balita di Puskesmas Puri dilakukan dengan pemantauan balita melalui kegiatan posyandu dan pemberian makanan pendamping ASI secara rutin oleh petugas medis dari Puskesmas Puri. Dukungan dari tokoh masyarakat terlihat dalam koordinasi dan pemantauan pelaksanaan kegiatan posyandu. Kendala yang dihadapi selalu kurangnya dukungan keluarga, masih adanya balita yang tidak datang ke kegiatan posyandu. Dari data status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Puri selama bulan Agustus 2021, terdeteksi 39 kasus gizi buruk. Sedangkan pada tahun 2022, akan ada 30 kasus anak di bawah usia 5 tahun yang kekurangan gizi. Berdasarkan pernyataan status gizi kurang pada balita, peneliti tertarik untuk menganalisa hubungan dukungan keluarga dengan pola asuh pada balita gizi kurang di Puskesmas Puri. 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini cross-sectional dengan melakukan wawancara terstruktur menggunakan kuesioner, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel independen (risiko) dengan variabel dependen (efek) (Susila & Suyanto, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai balita gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Puri sebanyak 69 orang. Sampel berjumlah 47 orang diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Data diperoleh dari instrumen lembar kuesioner pola asuh dan dukungan keluarga yang diberikan pada ibu balita gizi kurang. Untuk menganalisis hubungan menggunakan uji statistik Chi-Square. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh data umum dan data khusus, sebagai berikut:
1. Data Umum 
Tabel 1 Karakteristik Responden 
	Karakteristik Responden
	n
	%

	1. Usia Balita
	
	

	0-11 bulan 
	14
	29,8

	12-35 bulan
	18
	38,3

	35-59 bulan
	15
	31,9

	2. Jenis Kelamin Balita
	
	

	Perempuan 
	21
	44,7

	Laki-Laki
	26
	55,3

	3. Tingkat Pendidikan Ibu
	
	

	SD
	15
	31,9

	SMP
	15
	31,9

	SMK
	14
	29,8

	Sarjana
	3
	6,4

	4. Urutan Kelahiran Balita
	
	

	Sulung 
	7
	14,9

	Tengah 
	15
	31,9

	Bungsu 
	20
	42,6

	Tunggal 
	5
	10,6

	5. Pengasuhan Balita
	
	

	Ibu Kandung
	37
	78,7

	Nenek/Kakek
	10
	21,3


2. Data Khusus

Setelah mengetahui data umum dalam penelitian ini, maka akan ditampilkan hasil penelitian berdasarkan dengan data khusus yang meliputi dukungan keluarga dan pola asuh pada balita. 
a. Perilaku Dukungan Keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas Puri
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga di Wilayah Kerja 
   Puskesmas Puri
	No
	Dukungan Keluarga
	n
	%

	1.
	Kurang Mendukung
	27
	57,4

	2.
	Mendukung
	20
	42,6

	
	Total
	47
	100


b. Perilaku Pola Asuh Pada Balita Gizi Kurang di Wilayah Kerja Puskesmas Puri 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Pada Balita di Wilayah 
      
   Kerja Puskesmas Puri
	No
	Pola Asuh
	n
	%

	1.
	Kurang Baik
	26
	55,3

	2.
	Baik
	21
	44,7

	
	Total
	47
	100


c. Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pola Asuh Pada Balita Gizi Kurang di Wilayah Kerja Puskesmas Puri 
Tabel 4 Distribusi Silang Frekuensi Dukungan Keluarga dengan 
         
   Pola Asuh Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Puri
	Dukungan Keluarga
	Pola Asuh
	Total
	P Value
	PR
(95% CI)

	
	Kurang Baik
	Baik
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	
	

	Kurang Mendukung
	20
	76,9
	7
	33,3
	27
	57,4
	0,003
	2,242
(1,841-24,138)

	Mendukung
	6
	23,1
	14
	66,7
	20
	42,5
	
	

	Total
	26
	100
	21
	100
	47
	100
	
	


PEMBAHASAN 
1. Dukungan Keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas Puri 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian kecil responden berperilaku mendukung dan sebagian besar responden berperilaku kurang mendukung. Dukungan keluarga dalam penelitian ini meliputi empat indikator yaitu dukungan informasional, penilaian, afektif dan instrumental. Dukungan keluarga merupakan bentuk kepedulian terhadap orang tua, suami, kakek/nenek yang tinggal serumah dengan ibu dan anak gizi buruk dalam rangka memotivasi ibu untuk memberikan makanan pendamping ASI bagi anak > 6 bulan, termasuk memberikan dukungan psikologis kepada ibu dan menyiapkan makanan yang seimbang. diet. pola makan ibu (Oktalina et al., 2019). Jika melihat teori perilaku Lawrence Green, dukungan keluarga dapat dilihat sebagai salah satu bentuk penguatan. Domain perilaku adalah praktik. Dari penelitian diketahui bahwa dari 20 responden terdapat perilaku suportif berupa selalu menyemangati ibu dengan memberikan ide menu MP-ASI untuk anak dan segera membawa anak ke fasilitas kesehatan saat sakit. Selain itu, suami juga membantu menjaga kebersihan peralatan makan anak agar terhindar dari penyakit menular. Hasil wawancara, terdapat sebagian besar responden menjawab tidak mendapat dukungan dari suami untuk melakukan praktik pemberian ASI dan makanan pendamping bertekstur kasar, karena menganggap bisa mengganggu pencernaan anak. 
2. Pola Asuh Pada Balita Gizi Kurang di Wilayah Kerja Puskesmas Puri 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berperilaku pola asuh kurang baik dalam pemberian ASI dan MPASI. Pola asuh dalam penelitian ini meliputi empat indikator yaitu perawatan dan perlindungan anak, pemberian ASI dan MPASI, pengasuhan psikososial, dan praktik kebersihan. Menurut penelitian Izhar dalam (Togatorop et al., 2021) Pola asuh makan yang diterapkan ibu pada balita masih banyak yang kurang baik, sehingga masih terdapat balita dengan status gizi kurang. Praktek pemberian makan merupakan hasil dari stimulus berupa edukasi pola asuh gizi yang telah diterima oleh ibu. Informasi yang telah diperoleh kemudian ditambah sikap dan dukungan keluarga akan membentuk pola asuh gizi yang akan diterapkan ibu kepada anak. Penerapan pola asuh makan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nuzula et al., 2019) Gizi kurang bisa terjadi akibat banyak ibu yang kurang telaten, perilaku kurang telaten ini dalam pemberian MPASI pada  anaknya. Ibu kurang explore menu MP-ASI yang disukai anak, jika anak menyukai menu baru yang ibu buat akan bisa menambah nafsu makan anak. Orang tua dalam pemberian pola asuh makan pada balita masih berperilaku kurang baik, dikarenakan orang tua lebih mengutamakan makanan yang bersumber dari karbohidrat dengan anggapan banyak karbo anak cepat kenyang dan tidak rewel. Sedangkan, untuk anak dalam usia pertumbuhan dan perkembangan yang lebih diutamakan yang berasal dari protein, selain sebagai sumber energi bagi tubuh, protein juga berfungsi sebagai zat pengatur.
3. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pola Asuh Pada Balita Gizi Kurang di Wilayah Kerja Puskesmas Puri 

Hasil dari penelitian menunjukkan responden yang memiliki pola asuh kurang baik dengan dukungan keluarga yang kurang mendukung sebanyak 20 responden (76,9%). Berdasarkan uji chi square diperoleh nilai p value 0,003 < 0,05 yang artinya ada hubungan dukungan keluarga dengan pola asuh pada balita gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Puri. Pola asuh dan status gizi merupakan perubahan perilaku ibu atau pengasuh lain dalam hal memberi makan, kebersihan, memberi kasih sayang, dan sebagainya dan semuanya berhubungan dengan keadaan ibu dalam hal kesehatan fisik dan mental. Dukungan keluarga penting bagi anggota keluarga, dalam hal ini anak. Anak akan merasa diperhatikan, dihargai dan dicintai. Hal lain yang dapat dirasakan oleh anak adalah dari segi tumbuh kembang akan optimal (Nurlan et al., 2020). Faktor langsung yang pertama adalah karena pola makan yang kurang baik dari segi jumlah dan komposisi zat gizi yang dibutuhkan oleh pola makan yang seimbang, bervariasi, benar, bersih dan aman, misalnya pada bayi yang tidak diberikan ASI eksklusif (Latifah et al., 2020). . Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat responden yang pola asuhnya kurang baik dengan dukungan keluarga. Karena kesibukan pekerjaan, orang tua menitipkan anaknya ke rumah orang tua atau pembantu rumah tangga untuk mengasuh anak, sekaligus memantau pola asuh dan status gizi anak. Walaupun sebagian responden memiliki pola asuh yang baik dengan sedikit dukungan dari keluarganya, hal ini mungkin karena keluarga belum mendapatkan informasi atau edukasi tentang ASI dan makanan padat, Keluarga seperti kakek nenek masih sering menggunakan budaya lama seperti MP-ASI. makanan balita < 6 bulan. Tidak semua pengasuh bisa diisi. Dorongan dari luar seperti ayah, ibu, nenek, bibi, paman atau kerabat terdekat dapat memberikan efek yang lebih positif. Selain dukungan keluarga, peran orang tua juga sangat penting bagi orang tua yang memiliki pemahaman menyeluruh tentang kualitas nutrisi yang dibutuhkan anak sesuai dengan kebutuhan tubuhnya. Jika gizi anak di bawah usia 5 tahun tidak terjamin, pertumbuhan dan perkembangannya akan terhambat dan kurang gizi. Sebaliknya, jika asupan gizi melebihi kapasitas yang diperlukan akan menyebabkan obesitas sehingga memperlambat pertumbuhan dan perkembangan anak. 
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian hubungan dukungan keluarga dengan pola asuh pada balita gizi kurang di wilayah kerja puskesmas puri maka dapat di simpulkan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pola asuh pada balita gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Puri. 
2. Saran 
Untuk lebih meningkatkan informasi dan edukasi dalam bentuk pemberian leaflet kepada keluarga terkait dukungan keluarga dalam pola asuh balita gizi kurang. 
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